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Abstract: The purpose of this study was to determine: the reality of student responses to the application of 
the habituation program, the reality of students' ability to read the Qur'an, the reality of the relationship 
between students' responses to the application of the habituation program and their ability to read the 
Qur'an. This study uses a quantitative approach with a correlational method. Respondents are students of 
class VIII at SMPN 1 Cileunyi totaling 50 people. The data collection techniques used are; questionnaires, 
tests, observations, interviews and document studies. The data analysis techniques used are; partial 
analysis, normality test, regression test, correlation test and hypothesis testing. Based on the results of the 
study, conclusions were obtained: 1) The reality of student responses to the application of the habituation 
program was included in the very positive category. the average value is 4.45. This figure is in the interval 
4.20 – 5.00 which means it has a very positive category. 2) The reality of students' ability to read the 
Qur'an is included in the sufficient category. The average value taken is 66.0. This number is in the 60-69 
interval which means it has a sufficient category. 3) Reality The relationship between students' responses 
to the application of the habituation program (Variable X) with their ability to read the Qur'an (Variable 
Y) is included in a positive and significant correlation. This is based on the Spearman rank correlation test, 
the results show a value of 0.01% which is in the interval 0.00 0.99, which means it is categorized into a 
positive correlation. Based on the attached hypothesis test, it can be seen that (-0.01) < (0.279) then is 
rejected and 0 is accepted. The correlation used follows the linear regression equation model Y= 59.13 + 
0.0077. Based on the equation, it can be seen that the (+) sign indicates an increase or increase in students' 
ability to read the Qur'an. The coefficient of determination reaches 1% and the remaining 99% is influenced 
by other factors. 
Keywords: 
Response, Habituation. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: Realitas tanggapan siswa terhadap penerapan 
program pembiasaan, Realitas kemampuan siswa dalam membaca AlQur’an, Realitas hubungan 
tanggapan siswa terhadap penerapan program pembiasaan hubungannya dengan kemampuan 
mereka dalam membaca Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode korelasional. Responden merupakan siswa kelas VIII di SMPN 1 Cileunyi berjumlah 50 
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu; angket, tes, observasi, wawancara dan 
studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan yaitu; analisis parsial, uji normalitas, uji 
regresi, uji korelasi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 1) 
Realitas tanggapan siswa terhadap penerapan program pembiasaan termasuk kedalam kategori 
sangat positif. nilai rata-rata sebesar 4,45. Angka tersebut berada pada interval 4,20 – 5,00 yang 
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berarti mempunyai kategori sangat positif. 2) Realitas kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an termasuk kedalam kategori cukup. Nilai rata-rata yang diambil yaitu sebesar 66,0. Angka 
tersebut berada pada interval 60 – 69 yang berarti mempunyai kategori cukup. 3) Realitas 
Hubungan tanggapan siswa terhadap penerapan program pembiasaan (Variabel X) dengan 
kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an (Variabel Y) termasuk kedalam korelasi positif 
dan signifikan. Hal ini berdasarkan uji korelasi rank spearman, hasilnya menunjukan nilai 0,01% 
yang berada pada interval 0,00 ≤ 0, 99 berarti dikategorikan kedalam korelasi positif. Berdasarkan 
uji hipotesis yang terlampir terlihat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-0,01) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,279) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 
diterima. Korelasi yang digunakan mengikuti model persamaan regresi linier Y= 59,13 + 0,0077. 
Berdasarkan persamaan tersebut terlihat adanya tanda (+) ini menunjukan adanya kenaikan atau 
peningkatan dari kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Koefesien determinasi 
mencapai 1% dan sisanya 99% dipengaruhi faktor lain. 
Kata Kunci:  
Tanggapan, Pembiasaan. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP N 1 Cileunyi pada dasarnya masih 
kurang memenuhi kaidah-kaidah seperti makhraj huruf, tajwid, panjang pendek 
bacaan, sehingga sekolah mengeluarkan kebijakan untuk program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an. Program pembiasaan ini sudah dilaksankan sejak lama 
namun kenyataan dilapangan program pembiasaan ini hanya mampu 
meningkatkan kurang lebih 40 persen saja karena disebabkan oleh faktor internal 
yang kurang dalam kemampuan membaca Al-Qur’an sisanya disebabkan oleh 
faktor lain.  

Membaca Al-Qur’an memang tidak mengutamakan pada pemahaman 
melalui transfer informasi tetapi harus dengan kemampuan. Untuk itu 
kemampuan peserta didik di SMP N 1 Cileunyi dalam memahami dan membaca 
Al-Qur’an perlu dikembangkan melalui peran aktif berupa latihan-latihan atau 
kegiatan-kegiatan yang merupakan pembiasaan agar supaya mampu 
meningkatkan kemampuan dalam membaca dan memahami al-qur’an terutama 
dasarnya seperti makhraj huruf, tajwib, dan Panjang pendek dalam membaca Al-
Qur’an.  

Dari pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 
dalam membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan kaidah-kaidahnya agar tidak 
menyimpang dalam memahaminya karena dalam Bahasa arab ketika salah 
dalam membaca satu huruf maka artinya akan berbeda, oleh karena itu, untuk 
mecapai hasil belajar yang maksimal maka harus dibiasakan dengan latihan 
secara berulang-ulang. Latihan ini bisa dilakukan dengan membaca Al-Qur’an 
dan menerapkan program pembiasaan. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an ini 
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yang diterapkan pada seluruh siswa 
dari kelas 7 sampai dengan kelas 9, yaitu dengan ketentuan waktu 10-15 menit 
setiap harinya.  

Adapun cara pelaksanaannya yaitu guru memandu untuk mengaji dengan 
media speaker aktif yang dipasang 2 disetiap kelas lalu peserta didik 
mengikutinya. Secara tidak langsung mereka membaca juga mengoreksi 
bacaannya yang belum baik. Al-Qur’an merupakan media untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan mengingat Allah SWT. Semakin sering membacanya maka 
hati akan terasa tenang dan tentram. Berdasarakan studi pendahuluan di SMPN 
1 Cileunyi. Diperoleh informasi bahwa penerapan program pembiasaan 
membaca Al-Qur’an mendapat Tanggapan yang positif dari siswa. Hal tersebut 
ditandai dengan mengikuti latihan membaca Al-Qur’an sebelum belajar terlihat 
dengan baik. Namun disisi lain setelah diadakan tes kemampuan siswa sebagian 
besar masih kurang baik bacaannya.  

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti apakah terdapat hubungan 
antara tanggapan siswa dengan kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an 
dikelas sebelum pembelajaran dimulai. Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut peneliti akan melakukan penelitian yang dituangkan dalam judul 
“Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Program Pembiasaan Hubungannya 
Dengan Kemampuan Mereka Dalam Membaca Al-Qur'an” (Penelitian 
Korelasional Terhadap Siswa Kelas VIII Di SMPN 1 Cileunyi). 
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METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan metode penelitian  
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif ialah 
suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang menerapkan 
pandangan empiris untuk memahami kenyataan sosial sebagai fakta-
fakta sehingga dapat disamaratakan melalui pengukuran yang obyektif 
(Priatna, 2020). Pendekatan ini pada dasarnya merupakan cara berpikir 
yang digunakan oleh peneliti untuk menguji secara objektif dan sistematis 
mengenai hubungan tanggapan siswa (X) dalam penerapan program 
pembiasaan dengan kemampuan mereka dalam membaca AlQur’an (Y). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. 
Kegunaan metode korelasional ini adalah untuk meneliti sejauh mana 
variabel pada suatu faktor berkaitan dengan variabel pada faktor lain 
berdasarkan koefisien korelasinya. Adapun tujuan dari penelitian 
korelasional yaitu untuk mengidentifikasi hubungan antara tanggapan 
siswa terhadap penerapan program pembiasaan dengan kemampuan 
mereka dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Jenis data  
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 
kuantitatif. data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata 
verbal bukan dalam bentuk angka (Muhadjir, 1996). Dalam penelitian ini, 
data kualitatif berupa hasil wawancara, observasi dan studi kepustakaan. 
Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 
dengan bilangan atau berbentuk angka (Sugiyono, 2010). Dalam 
penelitian ini, data kuantitatif diperoleh dari penyebaran angket. 

3. Sumber data ialah subjek darimana sebuah data tersebut didapatkan 
(Arikunto, 2014). Dalam penelitian ini, sumber datanya digolongkan 
menjadi dua yaitu: a. Sumber Data Primer Data primer ialah data yang 
didapatkan atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung diperoleh 
dari objek yang diteliti dengan keadaan data yang masih mentah serta 
masih memerlukan analisis selanjutnya (Priatna, 2020). Untuk data primer 
dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari objek penelitian 
yakni siswa kelas VIII yang berjumlah 50 orang. b. Sumber Data Sekunder 
Data Sekunder ialah dapat yang proses pengumpulannya didapatkan 
secara tidak langsung atau melalui sumber informasi yang lain baik itu 
melalui orang ataupun tulisan-tulisan yang telah ada (Priatna, 2020). 
Adapun untuk data sekunder dalam penelitian ini datanya diperoleh dari 
guru. 

4. Populasi dan Sampel Populasi adalah wilayah generalisasi objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII yang berjumlah 446 siswa. 33 
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Sampel adalah gambaran sebagian kecil dari populasi (priatna, 2020). 
Teknik sampel yang digunakan penelitian ini yaitu random sampling. 
Random sampling adalah pengambilan anggota atau objek penelitian 
yang dilakukan secara acak yang diambil untuk menjadi gambaran 
populasi sampel tanpa memperhatikan starta yang ada pada populasi itu 
sendiri (Sugiyono, 2017:82). Jumlah sampel yang akan diambil dalam 
penelitian ini sebanyak 10%. Pengambilan sempel ini yaitu pada siswa 
kelas VIII yaitu 50 0rang. 

5. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data pada dasarnya adalah langkah yang utama 
dalam ranah penelitian, karena tujuan yang paling penting dari sebuah 
penelitian adalah untuk memperoleh data yang relevan,objektif, dapat 
dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2017). Berikut 
ini uraian secara lengkap terkait dengan alat-alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data: 
a. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi bisa dilakukan 
dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk menyebutk jenis 
observasi, yaitu Observasi non-sistematis dan observasi sistematis. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui mengenai informasi sekolah 
(Arikunto, 2014). Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
kompleks yang melibatkan pengamatan dan ingatan (Hadi, 1986). 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-
partisipan yaitu observasi yang tidak melibatkan peneliti ke dalam 
orang-orang atau kejadian yang sedang diamati atau dengan kata lain 
peneliti bertindak sebagai penengamat independen (Sugiyono, 2013). 
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang kondisi objektif sekolah, kondisi siswa, kondisi guru dan data 
lain yang berkaitan dengan penelitian Angket. 

b. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2014). Angket 
adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar 
pertanyaan yang akan diisi oleh responden (Arikunto, 2002). Angket 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka serta 
diberikan secara langsung maupun bisa melalui internet (Sugiyono, 
2013). Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang tanggapan siswa terhadap program pembiasaan (variable 
X). Angket yang digunakan berbentuk angket terbuka dengan option 
skor : SS = 5, S = 4, R = 3, TS = 2, STS = 1, sedangkan option angket 
negatif maka alternatif jawaban yang dipilih akan menghasilkan skor 
: SS = 1, S = 2, R = 3, TS = 4, STS = 5 jumlah pertanyaan dalam angket 
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ini yaitu 20 soal untuk mengidentifikasi Tanggapan siswa terhadap 
program pembiasaan (variable X) . 

c. Tes  
Tes adalah sejumlah pertanyaan untuk mengukur 
keterampilan,maupun pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang atau 
kelompok. Ada beberapa macam tes salah satunya adalah tes prestasi 
yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah mempelajari sesuatu (Priatna, 2020). Tes adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan, kecerdasan, keterampilan atau bakat individu atau 
kelompok (Arikunto, 2007). Tes adalah teknik pengumpulan data 
dimana objek yang diteliti mengerjakan tugas atau pekerjaan tertentu 
(Muliawan, 2014). Dalam penelitian ini tes digunakan untuk 
mengukur data tentang kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an 
(variable Y) tes yang digunakan berbentuk tes lisan yaitu dengan 
praktik mengaji membaca Q.S Ali-Imran ayat 1-5 dengan tiga indicator 
yaitu kefasihan,tajwid dan kelancaran membaca. 

d. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 2014). 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan dialog antara 
peneliti dengan objek yang sedang diteliti (Muliawan, 2014). 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan 
kepada responden kemudian peneliti mencatat atau merekam 
jawaban responden tersebut (Ali, 1985). Wawancara yang dilakukan 
ialah wawancara terstruktur di mana peneliti telah mengetahui 
informasi apa saja yang akan diperoleh (Sugiyono, 2013). Dalam 
penelitian ini wawancara digunkaan untuk mengukur data tentang 
sejaran sekolah. Objek yang akan di wawancara adalah guru dengan 
10 pertanyaan mengenai sejarah sekolah. 

e. Studi dokumen  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis (Arikunto, 2014). Studi dokumen adalah teknik pengumpulan 
data dengan menulis atau mencatat berbagai data yang telah ada 
(Yusuf, 2017). Teknik ini mengumpulkan data yang tidak langsung 
melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang disusun oleh 
lembaga atau seseorang sebagai sumber data, informasi serta bukti 
(Hidayat, 2002). Dalam penelitian ini studi dokumen digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kondisi objektif sekolah, kondisi siswa, 
kondisi guru dan data lain yang berkaitan dengan penelitian. 

6. Teknik analisis data adalah menguraikan data sehingga menjadi jelas, 
tertib dan sistematis yang dapat dilakukan dengan pemilihan, pemilahan 
dan pengelompokkan data (Muliawan, 2014). Dalam penelitian kuantitatif 
analisis data 36 digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis (Sugiyono, 2013). Analisis data penelitian adalah bagian 
penting dari rangkaian penelitian sebab melalui analisis ini data yang ada 
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menjadi berguna khususnya dalam memecahkan masalah serta mencapai 
tujuan akhir penelitian (Mahmud, 2011). Data kuantitatif yang 
dikumpulkan dalam penelitian korelasional diolah dengan rumus-rumus 
statistic yang sudah disediakan baik secara manual maupun dengan 
menggunakan jasa computer baik untuk variabel X maupun variabel Y. 
Adapun sistem penganalisaannya dilakukan melalui dua pendekatan 
yaitu pendekatan persial dan pendekatan korelasioner. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Realitas tanggapan siswa terhadap penerapan program pembiasaan 
hubungannya dengan kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan interpretasi rata-rata variabel x memiliki 
nilai 4,45. Angka tersebut berada pada interval 4,20 – 5,00 yang berarti 
mempunyai kategori sangat positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tanggapan siswa terhadap terhadap penerapan program pembiasaan 
hubungannya dengan kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an 
termasuk kategori sangat positif.  

Berdasarkan tinjauan pustaka yang sudah dibahas sebelumnya, 
tanggapan positif memiliki indikator menerima, perhatian, menyukai dan ikut 
berpartisipasi. Tanggapan positif akan menimbulkan sikap menerima, perilaku 
siswa yang aktif, 54 penuh perhatian dan antusias terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan. Apabila dikaitkan dengan jenis tanggapan berdasarkan waktu 
pengamatannya, tanggapan siswa terhadap penerapan program pembiasaan 
termasuk ke dalam kategori tanggapan representatif atau tanggapan masa 
sekarang karena siswa melaksanakan program pembiasaan membaca Al-Qur’an 
secara langsung dan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai. Apabila 
dikaitkan dengan jenis tanggapan berdasarkan indera yang mengamati, 
tanggapan siswa terhadap penerapan program pembiasaan membaca Al-Qur’an 
termasuk ke dalam kategori tanggapan auditif dan visual karena siswa dapat 
mendengar melalui speaker aktif serta melihat bacaan Al-Qur’an. Apabila 
dikaitkan dengan jenis tanggapan berdasarkan pengaruhnya, tanggapan siswa 
terhadap penerapan program pembiasaan termasuk ke dalam kategori 
tanggapan primer.  

Indikator tanggapan positif siswa kelas VIII SMPN 1 Cileunyi dapat 
dilihat dari proses sebelum pembelajaran di kelas. Para siswa menerima program 
pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Para siswa juga 
bersemangat dan ikut berpartisipasi untuk membaca Al-Qur’an seperti mereka 
sudah membiasakan diri sebelum pembelajran menyiapkan Al-Qur’an untuk 
dibaca bersama-sama.  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap 5 indikator tanggapan 
siswa terhadap penerapan program pembiasaan terdapat indikator tertinggi dan 
terendah yang perlu untuk diperhatikan. Indikator teringgi terdapat pada 
indikator memperhatikan dengan skor 4,58. Angka tersebut berada pada interval 
4,20 – 5,00 yang termasuk ke dalam kategori sangat positif. Hal ini bersesuaian 
dengan fakta di SMPN 1 Cileunyi siswa selalu memperhatikan ketika sedang 
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melaksanakan program pembiasaan membaca Al-Qur’an. Sedangkan indikator 
terendah yaitu dengan score 4,4 angka tersebut berada pada interval positif.  

Hal ini bersesuaian dengan fakta di SMPN 1 Cileunyi siswa mengingat, 
menerjemahkan dan membaca dengan baik. 55 2. Realitas kemampuan siswa 
dalam membaca Al-Qur’an Berdasarkan penelitian yang dilakukan Interpretasi 
variabel Y memiliki nilai 66,0. Angka berada pada interval 60 – 69 yang berarti 
mempunyai kategori cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa dalam membaca AlQur’an di SMPN 1 Cileunyi termasuk 
kategori cukup. Terdapat dua faktor utama yang memengaruhi kemampuan 
siswa dalam membaca Al-Qur’an yaitu faktor dalam diri (kemampuan yang 
dimilikinya) dan faktor luar diri (lungkungannya).  

Faktor dalam diri lebih berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 
membaca Al-Qur’an seperti pernyataan Clark dalam Nana Sudjana bahwa 
kemampuan siswa memengaruhi 70% hasil belajar siswa di sekolah dan 30% 
dipengaruhi faktor lingkungan. Tanggapan dalam hal ini termasuk ke dalam 
kemampuan siswa. Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap 3 
indikator kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu kefasihan, tajwid dan 
kelancaran. Indikator tertinggi terdapat pada indikator tajwid dengan rata-rata 
66,4. Angka tersebut berada pada interval 60 – 70 yang memiliki kategori cukup. 
Indikator terendah terdapat pada indikator kefasihan dan kelancaran dengan 
rata-rata 65,7 dan 65,8. Angka tersebut berada pada interval 60 -70 yang memiliki 
kategori cukup. 3. Realitas hubungan tanggapan siswa terhadap penerapan 
program pembiasaan hubungannya dengan kemampuan mereka dalam 
membaca Al-Qur’an Pengaruh variable X terhadap variable Y sebesar 0,01% dan 
sisanya 99,99% dipengaruhi oleh faktor lain. Selain program pembiasaan siswa 
bisa memanfaatkan metode pembiasaan lain seperti membiasakan menonton 
youtube, video conference yang berhubungan dengan membaca Al-Qur’an. 
Masih banyak faktor eksternal atau internal lainnya yang dapat meningkatkan 
kemampuan mereka dalam membaca AlQur’an. Dari perhitungan yang 
terlampir terlihat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-0,01) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,279) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 
diterima. Artinya dengan taraf signifikansi 5% tidak terdapat korelasi signifikan 
antara variabel X dan Y. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tanggapan siswa terhadap penerapan 
program pembiasaan hubungannya dengan kemampuan mereka dalam 
membaca Al-Qur’an diperoleh simpulan sebagai berikut: 1. Realitas tanggapan 
siswa terhadap penerapan program pembiasaan termasuk kedalam kategori 
sangat positif. Hal ini berdasarkan pada perolehan nilai ratarata yang diambil 
dari seluruh indikator variable X yaitu sebesar 4,45. Angka tersebut berada pada 
interval 4,20 – 5,00 yang berarti mempunyai kategori sangat positif. 2. Realitas 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an termasuk kedalam kategori 
cukup. Hal ini berdasarkan pada perolehan nilai rata-rata yang diambil dari 
seluruh indikator Y yaitu sebesar 66,0. Angka tersebut berada pada interval 60 – 
69 yang berarti mempunyai kategori cukup. 3. Hubungan tanggapan siswa 
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terhadap penerapan program pembiasaan (Variabel X) dengan kemampuan 
mereka dalam membaca Al-Qur’an (Variabel Y) termasuk kedalam korelasi 
positif dan signifikan. Hal ini berdasarkan uji korelasi rank spearman, hasilnya 
menunjukan nilai 0,01% yang berada pada interval 0,00 ≤ 0, 99 berarti 
dikategorikan kedalam korelasi positif. Berdasarkan uji hipotesis yang terlampir 
terlihat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (-0,01) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,279) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima. Korelasi 
yang digunakan mengikuti model persamaan regresi linier Y= 59,13 + 0,0077. 
Berdasarkan persamaan tersebut terlihat adanya tanda (+) ini menunjukan 
adanya kenaikan atau peningkatan dari kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an. Koefesien determinasi mencapai 1% dan sisanya 99% dipengaruhi faktor 
lain. 
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